
 

 

ABSTRAK 

Cici Muflihati Zahra (2018): "Proses Sosialisasi Orang Tua dalam 

Mengembangkan Sikap Belajar Agama Pada Anak (Studi Deskrptif Penelitian 

di Dusun Cipadati Desa Cinunuk Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung) 

 Orang tua adalah sosok pemimpin dalam keluarga bagi anak-anaknya, dan 

juga memiliki suatu kewajiban untuk mendidik anak-anaknya. Peran tersebut 

sangatlah penting, karena orang tua lah yang dapat memberikan warna terhadap 

perilaku anak-anaknya terutama perilaku anak dalam belajar agama, oleh karena itu 

mereka berdua bertanggung jawab penuh untuk mendidik anak-anaknya.Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami bagaimana sikap anak 

dalam belajar agama, mengetahui sosialisasi orang tua dalam mengembangkan 

sikap anak dalam belajar agama, serta bagaimana faktor pendorong dan 

penghambat sosialisasi orang tua dalam mengembangkan sikap anak dalam belajar 

agama di Dusun Cipadati Desa Cinunuk Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung.  

Dalam teori yang dinyatakan oleh Talcot Parson bahwa struktural 

fungsional diawali dengan empat skema penting mengenai fungsi untuk semua 

sistem tindakan, skema tersebut dikenal dengan sebutan skema AGIIL: (1) 

Adaptasi, (2) pencapaian tujuan (3) integrasi, dan (4) latensi. Empat fungsi tersebut 

wajib di miliki oleh semua sistem agar tetap bertahan. Sedangkan teori struktural 

fungsional yang dikemukakan oleh Robert K. Merton  di tandai dengan dua konsep 

yaitu disfungsi dan nonfungsi, selain itu juga ia menggagaskan konsep fungsi 

manifes dan fungsi laten.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

model interaktif yang menggunaka tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sikap anak dalam belajar 

agama cukup baik, mekipun ada sebagian anak yang belum mau belajar agama. 

Adapun pola sosialisasi yang digunakan orang tua di Dusun Cipadati adalah pola 

otoriter, pola demoraktis, dan pola permisif. Namun yang mendominasi 

penggunaannya adalah pola demokratis dan pola permisif. Faktor pendorong  dan 

penghambat sosialisasi orang tua dalam mengembangkan sikap anak dalam belajar 

agama di pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah keluarga dan faktor eksternal adalah lingkungan sosial.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bawa proses sosialisasi orang tua dalam 

mengembangkan sikap anak dalam belajar agama di Dusun Cipadati Desa Cinunuk 

menunjukan dua kategori yaitu (1) sosialisasi orang tua terhadap anak berjalan 

dengan baik, (2)  sosialisasi orang tua terhadap anak tidak berjalan dengan baik.  

  


